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Info Artikel: Abstrak-Mempelajari biologi berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman,
Dikirim: kemampuan, cara pandang, prinsip, dan akuntabilitas ekologi. Biologi adalah disiplin ilmu
02 Januari 2024 yang berupaya memahami alam. Mempelajari biologi memerlukan lebih dari sekadar
Pt memperoleh pengetahuan, konsep, atau prinsip faktual; ini juga merupakan upaya
10 Januari 2024 eksplorasi. Penelitian ini bertujuan untuk membahas pembelajaran yang berbasis masalah
Diterima: (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI biologi pada materi sistem

pernapasan dan dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang meliputi 4 tahap yaitu Perencanaan,
Pelaksanaan Tindakan, Observasi, dan Refleksi, yang bertujuan untuk melakukan perbaiki
proses pembelajaran. PTK suatu kegiatan mengujicobakan suatu ide dalam praktik
mampu memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. penerapan
model PBL dengan mampu meningkatkan hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran
PTK Biologi dengan materi sistem pernapasan ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siswa kelas
XI MIA, SMA Negeri Noebana pada saat pra siklus nilai rata-ratanya adalah 40,0. Pada
siklus I naik menjadi nilai rata-rata 82,1. Pada siklus IT semakin meningkat hingga nilai rata-
ratanya sebesar 93,7 Sedangkan ketuntasan hasil belajar siswa pada pra siklus sebesar
10,5%, sedangkan pada siklus I sebesar 78,9%, kemudian meningkat lagi pada siklus II
yakni sebesar 89,5%. Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) telah memberikan peningkatan
prestasi akademik siswa Biologi di SMA Negeri Noebana.

28 Januari 2024
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PENDAHULUAN

Pendidikan sangat penting untuk mengembangkan sumber daya manusia menuju masa
depan yang lebih cerah. Pendidikan memungkinkan terbentuknya individu-individu yang
memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri dan memberikan kontribusi bagi kemajuan
negaranya (Dahar, 2013). Oleh karena itu, peningkatan kualitas pendidikan sangatlah penting.
Peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu pembuatan
kurikulum, peningkatan mutu lingkungan pengajaran, dan peningkatan sarana dan prasarana
pendidikan (Damopolii, 2018). Jika diperhatikan pendekatan-pendekatan tersebut, maka yang
berperan aktif dalam pelaksanaan dan kegiatan kurikulum adalah guru, sedangkan yang
berperan aktif sebagai subjek adalah siswa (Dimyati & Mujiono, 2002). Interaksi antara dosen
dan mahasiswa penting untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.

Mempelajari biologi berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman,
kemampuan, cara pandang, prinsip, dan kewajiban terhadap masyarakat, negara, wilayah, dan
keyakinan. Biologi melibatkan eksplorasi alam secara sistematis (Hartono, 2006). Oleh karena
itu, penguasaan biologi memerlukan perolehan pemahaman komprehensif tentang informasi

Halaman | 229


http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1472101787&1701&&2016
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1502865677&2101&&
https://journal.unwira.ac.id/index.php/JBIOEDRA
mailto:mencimissa75@guru.sma.belajar.id

JBIOEDRA : Jurnal Pendidikan Biologi. %ol 02, Vo. 01, Maret (2024), Hal. 229-238

faktual, kerangka konseptual, dan prinsip-prinsip dasar, serta keterlibatan aktif dalam proses
eksplorasi dan investigasi (Ibrahim & Nur, 2005).

Materi jaringan mengacu pada konten pendidikan yang berfokus pada kelompok sel
tertentu, yang mencakup asal, struktur, dan fungsinya secara tepat. Flora Kajian materi jaringan
mencakup berbagai topik, sehingga memerlukan penggunaan strategi pembelajaran yang
efektif untuk mencapai tujuan pendidikan (Julung, 2016).

Pembelajaran berbasis masalah adalah metode pengajaran yang mendorong pemikiran
tingkat tinggi dengan berfokus pada skenario berorientasi masalah dan mencakup strategi untuk
mempelajari cara belajar. Pembelajaran berbasis masalah melibatkan proses mengajukan
pertanyaan atau menyajikan tantangan, dengan fokus pada eksplorasi hubungan antar disiplin
ilmu, terlibat dalam penyelidikan otentik, berkolaborasi dengan orang lain, dan menciptakan
karya nyata dan demonstrasi (Kolo, 2021). Pembelajaran Berbasis Masalah Pembelajaran
tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak mungkin kepada
siswa (Lestari, 2018). Pembelajaran Berbasis Masalah berupaya memfasilitasi pengembangan
kemampuan kognitif siswa dan kemahirannya dalam memecahkan masalah (Ibrahim, 2002).

Melalui observasi kelas yang dilakukan di SMA Negeri Noebana prestasi akademik siswa
yang kurang baik terlihat dari hasil ujian semester, hanya 55% yang mencapai nilai kelulusan
minimal (KKM), sedangkan 459% belum memenuhi syarat. Guru harus menunjukkan kreativitas
yang lebih besar dalam merancang dan mengatur kegiatan pembelajaran sebagai respons
terhadap kesulitan ini. Paradigma pendidikan yang selama ini dominan berpusat pada guru,
telah berkembang menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa (Damopolii, 2018). Model
hendaknya dibangun sesuai dengan tujuan pembelajaran dan isi yang diinstruksikan (Miranda,
2018). Guru dituntut untuk memiliki kemampuan mengidentifikasi dan mengolah ide-ide
dalam diri siswanya, sehingga meningkatkan keterampilan kognitif dan analitisnya (Novelni,
2021).

Strategi pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan
mendorong partisipasi aktif dalam proses pembelajaran dengan mendorong siswa untuk
secara kolaboratif memecahkan tantangan yang diberikan (Rachmawati, 2021). Guna
menumbuhkan hasil pembelajaran yang baik dan membina sumber daya manusia yang unggul
(Sanjaya, 2014).

Berdasarkan uraian yang diberikan, permasalahan yang teridentifikasi adalah
kurangnya pemahaman konsep pada siswa. Paradigma Problem Based Learning (PBL)
merupakan model pembelajaran yang dapat bermanfaat bagi siswa (Sudjana, 2017). Model
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah pendekatan pendidikan yang memaparkan siswa
pada tantangan nyata, memungkinkan mereka mengumpulkan dan meningkatkan pengetahuan
mereka (Sutirman, 2013). Pembelajaran Berbasis Masalah adalah pendekatan pembelajaran
aktif yang sangat efektif yang meningkatkan kinerja akademik dan membantu mencegah siswa
mengembangkan konsepsi alternatif, kendala konseptual, dan kesenjangan pengetahuan
(Slamento, 2010; Damapolii, 2018).

Berdasarkan konteks tersebut di atas, peneliti melakukan penyelidikan lebih rinci
mengenai dampak pendekatan pembelajaran berbasis masalah (PBL) terhadap prestasi
akademik siswa biologi dalam kaitannya dengan pemahaman mereka tentang struktur dan

fungsi jaringan tumbuhan. Oleh karena itu, pada penelitian ini berjudul “Pemanfaatan Model
Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa di SMA Negeri
Noebana”.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mencakup empat
tahap berbeda: Perencanaan, Pelaksanaan Tindakan, Observasi, dan Refleksi. Tujuan utamanya
adalah untuk meningkatkan proses pembelajaran. PTK, atau Penelitian Tindakan Kelas, adalah
proses penerapan dan evaluasi suatu konsep atau strategi dalam lingkungan pendidikan
kehidupan nyata dengan tujuan untuk meningkatkan dan meningkatkan kualitas pengajaran
dan pembelajaran.

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri Noebana pada tanggal 08 Desember 2023.
Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian tindakan kelas, terdiri dari dua siklus yang
dilaksanakan selama dua bulan, tepatnya pada bulan September sampai dengan Oktober tahun
ajaran 2023/2024. Penelitian ini dilakukan dengan topik Biologi Sistem pernapasandengan
sasaran siswa kelas XI SMA Negeri Noebana.

Pada tahap persiapan akan dibentuk jadwal pengajaran, dan tantangan kontekstual yang
berkaitan dengan materi pelajaran akan dikembangkan menjadi rencana pembelajaran dan LKS
pemecahan masalah.

Sebelum melakukan penelitian lapangan, peneliti terlebih dahulu menyiapkan alat
penelitian. Instrumen penelitian merupakan sarana yang digunakan untuk memperoleh temuan
penelitian (Arikunto, 2016). Di bawah ini adalah ikhtisar komprehensif tentang beragam alat
yang digunakan oleh para peneliti:

1. Formulir Observasi Pendidik dan Peserta Didik
Lembar observasi merupakan alat evaluasi yang menggunakan sistem penilaian berbobot
yang terdiri dari beberapa kriteria yang berkaitan dengan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Ini melibatkan pemberian nilai numerik pada setiap kategori aktivitas pada
lembar untuk setiap siswa sepanjang proses pembelajaran (Arikunto, 2016).

2. Pemeriksaan
Penilaian tersebut mengukur besarnya kemahiran siswa dalam materi pelajaran yang
diperiksa. Penelitian ini melibatkan pemberian 10 soal tes esai kepada siswa untuk menilai
pemahaman mereka terhadap konten. Peneliti merumuskan pertanyaan berdasarkan
deskripsi subjek, memberikan skor 10 untuk setiap pertanyaan. Teknik yang di gunakan
untuk analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menghitung presentasi hasil belajar
siswa berdasarkan indikator kerja dengan rumus

Jumlah siswa yang tuntas

a. Ketuntasan maksimal = X100%

Jumlah seluruh siswa

Jumlah skor yang diperoleh

X 100%

b. Ketuntasan secara individu = :
Jumlah skor maksimal

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan di SMA Negeri Noebana yang terletak di Kabupaten Timor Tengah
Selatan Sampel penelitian berjumlah 19 siswa kelas XI MIA2 yang terdiri 14 siswa perempuan dan
5 siswa laki-laki. Penelitian ini menggunakan dua siklus dua bulan, khususnya pada periode
Desember-Januari tahun ajaran 2023/2024. Penelitian dilaksanakan dengan topik Biologi Sistem
Pernapasan dengan sasaran siswa kelas XI MIA2 SMA Negeri Noebana.

Setiap pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan lembar ujian. Untuk menilai
prestasi pendidikan siswa pada pembelajaran biologi sistem pernapasan. Penilaian dalam
penelitian ini berupa evaluasi yang diperoleh dari observasi guru dan siswa selama proses
pembelajaran, serta wawancara dengan guru mengenai pemanfaatan materi sistem pernapasan
dalam model pembelajaran berbasis masalah. Temuan penelitian akan diuraikan secara
komprehensif sebagai berikut:
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1.

Pra Siklus (Pretest)
Fase siklus ini meliputi:

a.

Perencanaan tindakan

Pada pra siklus, materi yang disampaikan terdiri dari sistem respirasi/pernapasan.
Sebelum menerapkan pendekatan pedagogi Pembelajaran Berbasis Masalah, guru
menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan isi pembelajaran. Dengan
menggunakan teknik ceramah diharapkan mahasiswa dapat memperoleh nilai yang
sesuai dengan standar kelulusan minimal (KKM).

Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan awal dimulai dengan guru menyampaikan salam pengantar, berdoa,
memberikan inspirasi, dan melanjutkan proses pendidikan melalui teknik ceramah.

. Terlibat dalam tindakan mengamati

Penyelidikan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran melalui pemanfaatan metode ceramah. Teknik ceramah dapat digunakan
untuk menilai hasil belajar mahasiswa pada mata pelajaran Biologi. Tabel 1 menampilkan
temuan observasi penelitian selama pra siklus.

Tabel 1. Daftar Nilai Pra Siklus

No Nama Skor Hasil Tes Mandiri
Nilai Tuntas Belum Tuntas
1 AH 40 J
2 AAL 20 J
3 AB 60 v
4 DST 30 J
5 EPH 30 J
6 HB 20 J
7 MWT 40 /
3 NN 60 v
0 OL 40 v
10 PN 40 v
11 RT 60
12 SN 20 v
13 VYL 20 V4
14 WAT 20 v
15 YMM 60 /
16 YDB 20 W4
17 YB 40 /
18 YAK 20 /
19 YHN 20 W4
Jumlah 860 2 17
Persentase 10.5% 89,5
Rata-rata 40
Nilai maksimum 100
Nilai minimum 20

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih berada pada level

rendah yang dibuktikan dengan skor rata-rata sebesar 40,0 dan tingkat ketuntasan belajar
sebesar 10,5%. Hal ini memerlukan peningkatan tambahan melalui observasi langsung.
Instruktur menyajikan materi pelajaran secara lugas sepanjang kelas, menggunakan metodologi
ceramah. Situasi yang terjadi saat ini tampak berulang, sehingga menyebabkan pelepasan siswa
dan penurunan partisipasi. Meskipun pemberian materi terus dilakukan, siswa tetap sibuk
dengan aktivitasnya sendiri, sehingga pembelajaran hanya bersifat satu arah tanpa adanya
umpan balik.
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2.

Tindakan pada siklus I

Perencanaan

Siklus penelitian awal dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024.
Sebelum melakukan penelitian, peneliti dengan cermat merancang metode dan model
pembelajaran yang akan digunakan bekerja sama dengan instruktur kelas XI.
Melakukan berbagai persiapan yang berkaitan dengan kegiatan penelitian tindakan
kelas. Peneliti juga menyusun dokumentasi untuk tahap awal proses penelitian, antara

a.

lain:

1) Persiapan strategis
Sebelum mengambil tindakan, perlu dilakukan langkah-langkah persiapan.
Kegiatan pada tahap ini antara lain :

a.
b.
C.

d.

€.

Merumuskan rencana pembelajaran berdasarkan model pembelajaran
yang direncanakan pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Menyusun lembar soal/lembar kerja siswa yang sesuai dengan
indikator pembelajaran yang dimaksudkan.

Menghasilkan pertanyaan ujian yang akan digunakan untuk menilai
tujuan pencapaian siswa.

Membuat pengelompokan yang beragam berdasarkan variasi bakat
akademis, gender, dan etnis.

Mendidik siswa tentang metodologi penerapan model pembelajaran yang
akan digunakan

2) Eksekusi Tindakan

a.

Peneliti terlibat dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
prinsip-prinsip perencanaan yang dapat disesuaikan dan ditempa.
Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan sebanyak dua kali. Melaksanakan
tugas sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam
proses penelitian, guru berperan sebagai fasilitator, membimbing siswa
dalam pembelajaran Biologi melalui pendekatan pembelajaran kooperatif
dengan paradigma berbasis masalah. Tindakan yang dilakukan dimodifikasi
agar sesuai dengan lingkungan pembelajaran, dan melibatkan kegiatan
penutup.

Setelah selesai pelaksanaan pembelajaran, guru melakukan penilaian -
tertulis untuk menilai hasil belajar siswa sepanjang proses pembelajaran.
Siswa diberi pekerjaan rumah untuk meningkatkan pemahaman mereka
tentang materi sistem pernapasandan untuk menumbuhkan kebiasaan
belajar yang konsisten di rumah. Peneliti menyatakan kepuasannya
terhadap proses pembelajaran dan menyampaikan pesan moral kepada
mahasiswa, menekankan pentingnya rajin belajar, sebelum menutup
perkuliahan.

Tahap Penilaian: Guru memberikan siswa soal-soal ujian siklus I untuk
mereka selesaikan. Ada total lima pertanyaan yang disediakan. Temuan dari
proses pembelajaran tindakan (siklus 1) disajikan pada tabel di bawah ini:
Menampilkan hasil pendidikan Siklus 1.

Tabel 2. Hasil Belajar Setelah Tindakan Siklus I
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Nomor|Nama | KKM Skor Hasil Tes
Nilai Tuntas| Belum | Nilai Tuntas| Belum
Siklus1 Tuntas| Siklus 2 Tuntas
1 | AH | 71 80 / 100 /
2 |AAL 71 100 J 100 J
3 | AB 71 80 J 60 J
4 |DST 71 40 J 100 J
5 |EPH 71 100 J 100 J
6 | HB 71 10 J 100 J
7 MW 71 100 J 100 J
8 | NN 71 40 J 80 J
9 | OL 71 100 J 100 J
10 | PN 71 20 J 100 J
11 [RT 71 100 J 80 J
12 SN 71 30 J 100 J
13 [VYL 71 80 J 100 J
14 [WAT | 71 100 J 60 N,
15 |[YMM 71 100 J 100 J
16 | YDB 71 30 J 100 J
17 | YB 71 100 J 100 J
18 | YAK 71 30 J 100 J
19 [YHN | 71 80 J 100 J
]umlah 1560 15 4| 1780 17 2
Persentase 78.9% | 21.1% 89.5 10,5
Rata-rata | 821 93,7

Berdasarkan Tabel 2 di atas, untuk mencapai nilai rata-rata 82,1 maka ketuntasan belajar
sebesar 78,9%. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses pembelajaran siklus I sudah
mengalami ketuntasan. Dari data tersebut dapat dinyatakan nilai rata-ratanya. Tabel di atas
menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan masih belum tercapai karena 78,9% siswa masih
memperoleh nilai di atas rata-rata.

3. Observasi

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi
yang telah dibuat sebelumnya. Peneliti mengamati penelitian ini bekerja sama dengan guru wali
kelas XI MIA2 SMA Negeri Noebana. Yang berperan mengamati aktivitas guru (peneliti) baik itu
dengan RPP maupun penerapan model Problem Based Learning dengan baik, sedangkan pengamat
lainnya (rekan peneliti/rekan) mengamati aktivitas masing-masing siswa kelas XI MIA2 di SMA
Negeri Noebana saat proses pembelajaran.

Nilai yang diperoleh siswa dicatat pada lembar observasi siswa dengan memberi tanda
centang pada kolom yang tersedia sesuai dengan nilai yang diperoleh masing- masing siswa.

Tabel 3. Tingkat Keberhasilan Dan Kategori

Tingkat keberhasilan Kategori
86-100 % Sangat memuaskan
76-85 % Memuaskan
56-75 % Kurang memuaskan
00-55 % Tidak memuaskan
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a. Kemampuan anak dalam motorik halus dikategorikan berhasil dengan baik minimal
80%.

b. Kemampuan anak dalam motorik halus dikategorikan sedang apabila mencapai
50%-79%.

c. Kemampuan anak dalam motorik halus dikategorikan kurang apabila hasil
hanya mencapai < 50%.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Observasi Siswa Siklus I

Kriteria
Sangat Memuaskan Kurang Tidak
No Nama | Skor
Memuaska Memuaska [Memuas

1 AH 100 J

2 AAL 100 J

3 AB 33 J

4 DST 100 J

5 | EPH__ | 100 /

¢ HB 100 J

7 MWT 100 J

8 NN 100 J

9 OL 100 J

10 PN 100 J

11 RT 100 J

12 SN 100 J

13 VYL 100 J
14 WAT 100 J

15 YMM 100 J

16 YDB 100 J

17 YB 100 J

18 YAK 100 J

19 YHN 33 J

Jumlah 1866 19
Rata-rata 08,2

Pada siklus 1, pengamat mengumpulkan data proses pembelajaran yang dilakukan
siswa. Hasilnya menunjukkan skor rata-rata 98,2. Tabel tersebut menampilkan temuan
observasi aktivitas guru yang dilakukan selama sesi pengajaran, yang dianggap sebagai satu
kesatuan yang kohesif.

Tabel 5. Lembar Observasi Guru Siklus 1

No Kegiatan guru

Orientasi siswa Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan
kepada Pembelajaran
masalah Guru menampilkan gambar yang berhubungan dengan

jaringan pada tumbuhan

Guru mengorientasi siswa pada masalah dengan
memberikan pertanyaan

Mengorganisasikan | Guru meminta siswa untuk berkelompok sesuai
siswa untuk belajar | dengan ketentuan

Guru menyampaikan urutan kegiatan pembelajaran

yang akan dilaksanakan

Halaman | 235



JBIOEDRA : Jurnal Pendidikan Biologi. %ol 02, Vo. 01, Maret (2024), Hal. 229-238

Guru membimbing siswa berdiskusi sesuai dengan
kelompok masing-masing untuk mengerjakan LKPD
Membimbing Problem based learning yang ditugaskan
Pengalaman Guru membantu siswa jika terdapat kesulitan dalam
individu/kelompok proses pengerjaan LKS

Guru membimbing siswa untuk mencari dan
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber
berupa buku ataupun internet terkait dengan

permasalahan
Mengembangkan dan | Guru meminta perwakilan masing-masing kelompok
menyajikan mempresentasikan hasil diskusi
Menganalisis Guru mengevaluasijawaban dan kinerja kelompok
dan dalam pemecahan masalah
mengevaluasi
proses pemecahan
masalah

Pada siklus I, proses belajar siswa diamati. Berdasarkan data observasi yang
dikumpulkan, diperoleh skor rata-rata yang cukup baik sebesar 98,2. Pengamatan guru
selama kegiatan pembelajaran dievaluasi berdasarkan empat unsur keamanan yang
dianggap sebagai satu kesatuan yang terpadu.

4. Refleksi
Di SMA Negeri Noebana peneliti dan guru kelas XI melakukan refleksi pada akhir siklus
I. Refleksi berupaya menilai derajat ketercapaian pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Peneliti dan kelas terlibat dalam skenario ini.

Dari temuan observasi dan pengujian yang dilakukan pada siklus I, teridentifikasi
berbagai kesulitan, antara lain:

a. Siswa tertentu di SMA Negeri Noebana memerlukan peningkatan keterampilan
komunikasi terkait sistem respirasi/pernapasan. Ada individu yang masih
mengandalkan catatan tertulis untuk memperjelas informasi yang diberikan
beberapa siswa di SMA Negeri Noebana kurang memiliki kemampuan
berkolaborasi secara efektif dalam kelompok.

b. Observer berdiskusi dengan pengamat untuk menetapkan tindakan selanjutnya
yaitu siklus 2. Musyawarah tersebut menghasilkan beberapa kesepakatan, yaitu:

1) Peneliti dapat memfasilitasi kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam
pembelajaran yang kreatif dan aktif.

2) Peneliti akan berupaya membimbing siswa dan memberikan motivasi untuk
meningkatkan semangat belajarnya, khususnya pada pendekatan pembelajaran
berbasis masalah yang diterapkan pada materi sistem respirasi/pernapasan.

3) Peneliti mendorong siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang menggugah
pikiran untuk mengarahkan percakapan ke arah yang ditentukan oleh guru.

Pembahasan

Penelitian ini di laksanakan pada bulan Desember tahun 2023 sampai Januari tahun 2024.
Dalam hal ini ,yang menjadi subyek penelitian adalah siswa kelas XI SMA Negeri Noebana yang
berjumlah 19 orang siswa dan pelaksanaan penelitian pembelajaran Biologi dengan judul
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Penerapan Model Problem Based learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa di SMA Negeri
Noebana pada materi sistem respirasi/pernapasan. .

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) menyajikan suatu masalah kepada peserta, dan
kemudian siswa menganalisis masalah, mendefinisikan masalah, dan menetapkan hipotesis. Fase
selanjutnya melibatkan upaya penyelesaian masalah melalui pengumpulan dan evaluasi informasi
dari beragam sumber data.

Siswa dituntut untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dan menumbuhkan keterampilan
serta kompetensi berpikir kritis guna meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan data yang di
kumpulkan dalam penelitian ini, maka berikut peneliti jelaskan hasil penelitian yaitu dari
penelitian yang telah di laksanakan yang terdiri dari 2 siklus, namun sebelumnya peneliti
melaksanakan pra siklus di mana guru mata pelajaran biologi terlebih dahulu ;menyampaikan
materi melalui metode ceramah dan setelah di evaluasi namun Siswa tidak memenuhi KKM,
melalui tes soal yang di berikan. Maka dari itu peneliti menerapkan model PBL Untuk
meningkatkan Hasil belajar siswa hal ini dapat di lihat pada siklus 1,di mana melalui soal pretest
2 siswa sudah mencapai KKM, dan untuk lebih meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
system respirasi/pernapasan peneliti melaksanakan Siklus ke 2 dengan pemberian soal postes
dengan tingkat soal yang lebih sulit. Dari 19 siswa hanya dua siswa yang belum bisa menjawab
soal dengan tepat, Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Model problem based learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa Biologi SMA Negeri Noebana.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan pendekatan Problem Based Learning berpotensi meningkatkan hasil belajar
siswa khususnya pada mata pelajaran Biologi fokus sistem respirasi/pernapasan pada siswa kelas
XI SMA Negeri Noebana. Prasiklus menunjukkan nilai rata-rata 40,0, diikuti peningkatan
menjadi 78,9 pada siklus I, dan selanjutnya meningkat menjadi 89,5 pada siklus II. Pencapaian
tersebut dapat dicapai melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah. Hasilnya,
keterlibatan siswa meningkat sehingga mengarah pada sikap yang lebih positif terhadap
partisipasi dalam proses pembelajaran yang dipandu guru. Temuan ini berdasarkan observasi
aktivitas guru dan siswa selama siklus I dan siklus II.
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